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BAB I 

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sebuah sarana yang sangat penting bagi manusia,dengan pendidikan manusia dapat meningkatkan harkat dan martabatnya baik secara horizontal dengan dalam hubungannya sesama manusia maupun secara vertikal hubungannya dengan sang-pencipta. Tujuan pendidikan adalah perubahan prilaku yang diinginkan terjadi setelah siswa belajar.

Sehubungan dengan hal tersebut tanggung jawab seorang guru untuk mencapai tujuan pendidikan, diperlukan upaya agar proses pembelajaran yang dilakukandapat menjadi media untuk pencapaian tujuan pendidikan nasional sebagaimana diamanatkan oleh undang-undang Sisdiknas tersebut. Pencapaian pendidikan nasional dapat  dilakukan berbagai aktivitas pembelajaran PPKn yang dimaksudkan memahami dan mengembangkan pengetahuan, nilai, sikap dan keterampilan sosial serta mampu merefleksikan dalam kehidupan masyarakat bangsa dan negara.

Disamping itu, peningkatan mutu pendidikan juga dipengaruhi oleh kompetensi seorang guru dalam mengajar. Guru memiliki tugas dan tanggung jawab merencanakan dan melaksanakan pembelajaran di sekolah salah satu alat pendidikan yang paling utama adalah guru, dan guru harus memiliki peranan (1) mengkomunikasikan pengetahuan, (2) guru sebagai model, (3) selain itu guru juga menjadi model sebagai pribadi, berdisiplin, cermat berfikir, mencintai mata pelajarannya (Nasution, 2006 :16).

Proses pembelajaran PPKn yang terlaksana dengan tepat dan sesuai didukung adanya pemilihan model pembelajaran yang sesuai agar dapat menciptakan cara belajar dengan mudah diterapkan dan dilaksanakan sehingga siswa mampu memahami, menyelesaikan soal-soal yang dihadapi dalam belajar dan akan berpengaruh terhadap pemahaman belajar siswa.

Model pembelajaran kooperatif yang tepat untuk siswa kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 Kutacane. yaitu model pembelajaran Snowball Throwing karena pada model pembelajaran ini siswa diajak turut serta aktif dalam proses pembelajaran karena siswa diajak berperan aktif dan mereka bebas mengungkapkan pendapat mereka dalam memecahkan suatu permasalahan yang dihadapi, dan siswa diajak menikmati materi yang dipelajari sehingga ia tidak cepat jenuh dan didalam model Snowball Throwing ini siswa diajak bermain yang didalamnya tidak menghilangkan tujuan utama dalam pembelajaran.

Dalam pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing, guru hanya sebagai fasilitator dan pembelajaran berpusat ke siswa yang mana siswa lebih aktif karena siswa yang lebih bergerak banyak seperti berdiskusi, membuat pertanyaan, menjawab pertanyaan dan menanggapi jawaban pertanyaan sedangkan guru hanya menjelaskan materi secara garis besarnya dan menyimpulkan hasil kegiatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, model ini dapat memunculkan suasana belajar yang hangat dan demokratis sehingga siswa tidak cepat merasa jenuh dikarenakan suasana belajarnya dapat melatih siswa untuk berpikir secara analisis dan sintesis. Selanjutnya, dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing ini dapat merangsang siswa untuk lebih berani dalam bertanya, menjawab pertanyaan dan menanggapi suatu pertanyaan sehingga siswa juga dapat berlatih untuk menyamakan suatu persepsi dari jawaban dan tanggapan diantara kelompok yang berbeda. Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang ada, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian tentang “ Penerapan Model Pembelajaran Snowball Throwing Sebagai Alat Evaluasi Pembelajaran Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Dalam Materi Menghargai Persamaan Kedudukan Warganegara Di Kelas X Akuntansi Smk Negeri 1 Kutacane Tahun Pelajaran 2020/2021”.

1.2  Identifikasi Masalah

Berdasarkan Latar Belakang di atas maka yang menjadi masalah sebagai berikut:

a. Apakah model pembelajaran Snowball Throwing dapat meningkatkan pemahaman belajar pada Mata Pelajaran PPKn kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 Kutacane Tahun Ajaran 2020/2021?

1.3 Batasan Masalah

Karena luasnya masalah yang terdapat dalam penelitian ini maka penulis perlu untuk membatasi ruang lingkup permasalahannya. Hal ini dimaksudkan agar masalah yang akan diteliti dapat terjangkau sesuai dengan kemampuan penulis serta lebih menjadi terarah.

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Metode pembelajaran dibatasi pada penerapan Model Pembelajaran Snowball Throwing.

2. Pemahaman siswa kelas X Akuntansi SMK NEGERI 1 KUTACANE dalam mata pelajaran PPKn pada materi Integrasi Nasional.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan Batasan masalah di atas maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut: “Apakah model pembelajaran Snowball Throwing dapat meningkatkan pemahaman belajar pada Mata Pelajaran PPKn kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 Kutacane Tahun Ajaran 2020/2021?

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan merupakan arah dari suatu kegiatan agar tercapai hasil seperti yang diharapkan. Maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

Untuk mengetahui ada dan tidak nya peningkatan pemahaman siswa kelas X Akuntansi dalam materi integrasi nasional dengan model Pembelajaran Snowball Throwing di SMK Negeri 1 Kutacane Tahun Pelajaran 2020/2021.

1.6 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:

1.6.1.1 Bagi guru, dapat digunakan dan diterapkan kepada peserta didik dalam proses pembelajaran agar tercipta suasana yang efektif dan menyenangkan dan dapat mudah diterima oleh siswa dalam penyampaian materi.

1.6.1.2 Bagi siswa, dapat berlatih untuk menghargai pendapat teman,berfikir kritis, melatih berani berbicara yang baik dan benar, meningkatkan percaya diri dan dapat mengikuti pembelajaran yang menyenangkan tetapi tidak mengenyampingkan materi pokok yang dapat diterima  dan dipahami.

1.6.1.3 Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan tentang model pembelajaran yang efektif dan menyenangkan dalam menambah penglaman dalam menyampaikan materi dalam mendidik.

1.7 Anggapan Dasar

Anggapan dasar diperlukan sebagai pegangan dalam proses penelitian yang dilakukan peneliti. Arikunto (2010:104) mengatakan bahwa “ Anggapan Dasar atau Postulat ialah sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh peneliti”. Adapun yang menjadi anggapan dasar dalam penelitian ini adalah: “Penerapan pembelajaran dengan menggunakan Model Pembelajaran Snawball Throwing dapat meningkatkan pemahaman siswa kelas X Akuntansi SMK Negrei 1 Kutacane.

1.8 Hipotesis Tindakan

Menurut Punaji Setyosari (2010:110) “Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian, yang kebenarannya masih perlu di uji secara empiris. Berdasarkan pendapat di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: “Melalui Penerapan Model Pembelajaran Snawball Throwing dapat meningkatkan pemahaman siswa kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 Kutacane.
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